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ABSTRAK

HISTORIOGRAFI ALl HASIJMY: KONTRIBUSI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PENULISAN SEJARAH ISLAM ACEH
(TAHUN 1950-1983 M)

Aceh merupakan salah satu daerah yang banyak menghasilkan karya sastra
Melayu. Karya-karya tersebut di kemudian hari menjadi sumber sejarah yang
banyak digunakan dalam penelitian sejarah. Ali Hasjmy adalah tokoh intelektual
Aceh yang dikenal sebagai seorang sastrawan, ulama, politikus, dan sejarawan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana peran dan pengaruh
historiografi Ali Hasjmy dalam penulisan sejarah Islam Aceh. Ada beberapa hal
yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu perkembangan historiografi Islam Aceh
sebelum Ali Hasjmy, perannya dalam historiografi Islam Aceh serta pengaruhnya
dalam penulisan sejarah Islam Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
bibliografi dan konsep yang digunakan adalah konsep sejarah lokal yang
dikemukakan oleh Taufik Abdullah. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka
dengan menggunakan metode sejarah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini
adalah karya-karya Ali Hasjmy menambah koleksi literatur tentang sejarah Islam
Aceh. Adapun pengaruhnya dalam perkembangan historiografi Islam yaitu terlihat
dari metode yang digunakannya dalam menulis. Dia menggunakan metode sejarah
dan melakukan penelitian yang mendalam terhadap tema yang ditulisnya. Tema
dari historiografi Ali Hasjmy berkisar pada Aceh di masa kerajaa-kerajaan Islam
dan perjuangan rakyat Aceh dalam merebut kemerdekaan.

Kata kunci: Ali Hasjmy, Historiografi Islam Aceh, Sejarah Aceh
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I—Aurgéf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t T
< Tsa ts te dan es
z Jim J Je
z Ha h Ha
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Dzal dz de dan zet
0 ra’ r Er
J Zai y Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
U= Shad sh es dan ha
o= Dlad dl de dan el
L tha’ th te dan ha
L dha’ dh de da zet
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Ghain gh ge dan ha
< fa’ f Ef
3 Qaf q Qi
4 Kaf k Ka




J Lam I El

e Mim m Em

o Nun n En

g Wawu w We

3 ha’ h Ha

e Hamzah ' Apostrof
¢ ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

SRR ditulis muta‘aqqidin
bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis Hibbah
RSBt ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang *al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BIRANE IS

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

kil 318

Ditulis

zakatul fitri




D. Vokal Pendek

. Kasrah ditulis I
' Fatkhah ditulis A
’ Dhommah ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
Llals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
g ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati ditulis i
m S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Uag A ditulis furadh
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis Ai
ASiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
ARG ol ditulis la'in syakartum

Xi




H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

ol Al ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slandl
M\

ditulis
ditulis

as-sama'

asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

sl (552
Al Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furtdh

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Historiografi merupakan gabungan dari kata history yang berarti sejarah
dan grafi yang berarti deskripsi atau penulisan. Historiografi berarti penulisan
sejarah yang didahului penelitian terhadap peristiwa-peristiwa di masa silam.
Penelitian dan penulisan sejarah ini berkaitan juga dengan latar belakang teoritis,
latar belakang wawasan, latar belakang metodologis penulisan sejarah, latar
belakang sejarawan, dan lain sebagainya. Penulisan sejarah penting untuk
dilakukan karena kita tidak dapat mengerti masa kini tanpa mengetahui masa
lampau.*

Penulisan sejarah adalah usaha rekonstruksi peristiwa yang terjadi di masa
lampau, yang baru dapat dikerjakan setelah dilakukan penelitian. Penulisan
sejarah adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Begitu pula dengan
penulisan sejarah Islam, sebab penulisan sejarah’ Islam. adalah hal yang sangat
penting dalam perkembangan  Islam. Penulisan sejarah  membuat umat Islam
memahami bagaimana latar belakang sejarah mereka hingga akhirnya Islam
menjadi agama yang banyak dianut olen umat manusia. Al-Qur’an dan Hadits
menjadi dua faktor pendukung utama dalam perkembangan penulisan sejarah
dalam sejarah Islam. Al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk memperhatikan

sejarah. Selain itu, dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an umat Muslim

'Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 1-8.
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membutuhkan pengetahuan-pengetahuan tertentu seperti sebab-sebab turunnya
ayat-ayat Al-Qur’an, tempat turunnya, perstiwa-peristiwva yang menunjukkan
turunnya dan lain-lain yang berhubungan dengan turunnya ayat Al-Qur’an.?

IImu hadits menjadi penjelas terhadap hal-hal yang tertera dalam Al-
Qur’an. Pada masa awal perkembangan Islam, ilmu hadits merupakan ilmu paling
tinggi dan paling dibutuhkan oleh umat Islam. Para ulama kemudian bepergian
dari satu kota ke kota lainnya untuk mencari beberapa hadits dan
meriwayatkannya hingga kemudian muncullah beberapa kitab hadits. Dapat
dikatakan bahwa penulisan hadits merupakan perintis menuju perkembangan ilmu
sejarah. Bahkan muncul ilmu kritik hadits untuk menyeleksi kebenarannya. limu
ini pula yang dijadikan metode kritik penulisan sejarah yang paling awal. Berawal
dari munculnya penulisan hadits, penulisan sejarah Islam berkembang dengan
pesat.’®

Penulisan sejarah Islam di Indonesia mulai dilakukan sejak Islam masuk
ke Indonesia.® Penulisan sejarah Islam Indonesia telah menunjukkan
perkembangannya dengan. munculnya para. sejarawan dan berbagai tulisan-
tulisannya tentang sejarah. Pada awal perkembangannya, historiografi Islam

Indonesia berbentuk hikayat, babad, silsilah, tambo, juga haba:®

’Ibid., him. 3-13.

*Ibid.

*Ada tiga pendapat yang mengungkapkan tentang masuknya Islam ke Indonesia.
Pendapat pertama menyatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad XII-XI11, pendapat ini
muncul terutama dari kalangan penulis Barat. Pendapat kedua menyatakan bahwa Islam masuk ke
Indonesia sekitar abad IX-X. dan terakhir adalah pendapat yang menyatakan bahwa Islam masuk
ke Indonesia sekitar abad VI1I-VI1II. Lihat A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al Qur-an (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), him. 429-430.

*Wahyu Iryana, “Historiografi Islam Indonesia” dalam al-Tsaqafa, (Vol. 14, No. 01,
Januari 2017), hlm. 156. Lihat juga Yakub, “Historiografi Islam Indonesia: Perspektif Sejarawan
Informal”, dalam Migot (Vol. XXXVII, No. 1, Januari-Juni 2013), him. 160.



Penulisan sejarah Islam di Indonesia tidak hanya penulisan sejarah dengan
skala nasional, penulisan sejarah lokal pun dilakukan. Sejarah Islam lokal sangat
digemari karena langsung berhubungan dengan sejarah masyarakat itu sendiri.
Penulisan sejarah lokal banyak dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan
agidah dan figh di samping kebanggaan dapat menceritakan tanah kelahiran
mereka.® Salah satu daerah yang sejarahnya banyak ditulis adalah Aceh. Aceh
merupakan salah satu daerah yang kaya dengan latar belakang sejarah, adat
istiadat dan kebudayaan.” Penulisan sejarah di Aceh mulanya hanya berbentuk
narasi atau hikayat. Penulisan sejarah Islam mulai ditulis oleh para ulama-ulama
Sufi pada masa proses masuknya Islam ke Aceh. Tulisan-tulisan tersebut
berbentuk naskah yang berisikan syair-syair tarikat serta kedekatan makhluk
kepada Tuhan. Seperti syair yang ditulis oleh Hamzah Fansuri, Syamsuddin as-
Sumatrani, Nuruddin ar-Raniri, Abdurra’uf as-Singkili, dan Bukhari al-Jauhari.®
Selain ulama-ulama sebelum abad 20 tersebut, salah satu tokoh Aceh abad 20

yang banyak menulis sejarah tentang Aceh adalah A. Hasjmy.’

®lbid., him. 159.

"Muliadi-Kurdi, Aceh di Mata Sejarawan: Rekonstruksi Sejarah Sosial Budaya (Banda
Aceh: Lembaga Kajian Agama dan Sosial (LKAS), 2009), him. IX.

!Anthony Reid, Menuju Sejarah Sumatra: Antara Indonesia dan Dunia (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2011), him. 334. Lihat juga Abdul Hadi, “Tradisi Sastra dan Kebahasaan”
dalam Taufik Abdullah, Indonesia dalam Arus Sejarah: Kedatangan dan Peradaban Islam
(Jakarta: Ictiar Baru van Hoeve, 2012), him. 221-222 dan Yuni Saputri, Historiograf Aceh, diakses
dari https://salamjasmerah.blogspot.com/2017/11/historiografi-aceh.html pada tanggal 13 Mei
2019 jam 11.43 WIB.

*Nama aslinya adalah Muhammad Ali Hasyim. Ali Hasjmy lebih dikenal dibandingkan
dengan nama Muhammad Ali Hasyim yang merupakan nama lahirnya. Dia sendiri menyebut
dirinya dengan nama Ali Hasjmy, dalam buku-buku karangannya nama Ali Hasjmy adalah nama
yang dicantumkannya. Sehingga wajar jika orang-orang pun mengenalnya sebagai Ali Hasjmy.
Nama Muhammad Ali Hasyim pernah disebut oleh teman kecilnya yang bernama Teungku Ainal
Mardhiah Ali dalam tulisannya yang berjudul “Prof A. Hasjmy, Bapak untuk Semua”. Lihat
Teungku Ainal Mardhiah Ali, “Prof. A. Hasjmy, Bapak untuk Semua” dalam Badruzzaman Ismail,
Delapan Puluh Tahun melalui Jalan Raya Dunia: A. Hasjmy Aset Sejarah Masa Kini dan Masa
Depan. (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 236.



https://salamjasmerah.blogspot.com/2017/11/historiografi-aceh.html

Ali Hasjmy adalah seorang tokoh Aceh yang dikenal sebagai sejarawan,
sastrawan,’® ulama, dan pejuang kemerdekaan. Namanya mulai muncul di
panggung sejarah Indonesia sekitar tahun 1936, ketika dia mulai menulis banyak
sajak yang dimuat di berbagai surat kabar dan majalah. Dia mulai menampakkan
diri sebagai sastrawan muslim yang banyak memasukkan nilai-nilai Islam dalam
karya sastranya. Selian itu dia merupakan seorang wartawan yang pernah menjadi
pemimpin beberapa majalah dan surat kabar seperti majalah Matahari di Padang
(1940), redaktur surat kabar Aceh Sinbun (1943-1945), dan surat kabar Sinar
Darussalam (1969)."* Sepanjang hidupnya Ali Hasjmy banyak menghabiskan
waktu untuk menulis hingga menghasilkan kurang lebih enam puluh judul buku.
Buku-buku yang ditulisnya adalah buku-buku bergenre sejarah, sastra dan
dakwah. Dalam dunia sejarah, karya-karya sejarahnya telah memberikan banyak
kontribusi terhadap pengetahuan kita tentang sejarah manusia dan bangsa Kita.
Tidak diragukan lagi bahwa dia telah membantu kita memahami sejarah Indonesia
terumata Aceh secara lebih baik.'® Tulisan-tulisannya tentang sejarah Islam di
Aceh sangat-membantu kita semakin mengenal kebudayaan Aceh dengan latar
belakang sejarah yang kaya.

Penelitian-penelitian yang penelititemukan tentang ketokohan Ali Hasjmy
banyak membahas mengenai kontribusinya dalam hal sastra, dakwah dan

pendidikan, sedangkan penelitian tentang ketokohannya dalam bidang sejarah

105ekitar tahun 1930-an dan tahun 1940-an, dia sering menggunakan beberapa nama pena
dalam menulis puisi-puisi dan cerpen-cerpen, yaitu Al Hariry, Aria Hadiningsun, dan Asmara
Hakiki. Lihat Badruzzaman Ismail, Delapan Puluh Tahun Melalui Jalan Raya Dunia: A. Hasjmy
Aset Sejarah Masa Kini dan Masa Depan (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 411.

M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah
Perjuangan 157 Uama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), him. 231-233.

2y akub, “Historiografi Islam Indonesia”, hlm. 172.



belum banyak ditemukan. Tulisan-tulisannya tentang sejarah Aceh telah banyak
diterbitkan dan menjadi referensi dalam melihat sejarah Aceh dan sejarah
Indonesia. Namun karya-karyanya tersebut belum banyak diteliti sehingga peneliti
tertarik untuk melihat kontribusi yang diberka Ali Hasjmy dalam historiografi
Islam di Aceh.

Tulisan-tulisan Ali Hasjmy tidak hanya menulis tentang sejarah Islam
Aceh berdasarkan sumber-sumber yang ditemuinya saja, di dalamnya juga dia
menuliskan analisanya tentang hal-hal yang terjadi pada masa itu. Dia juga
menulis sejarah Islam masa klasik serta menerjemahkan karya-karya sejarah
berbahasa Arab. Ali Hasjmy telah memberikan sumbangan yang sangat berarti
terhadap penulisan sejarah Islam di Aceh.

Ada beberapa alasan penulis memilih topik ini. Alasan pertama yaitu Ali
Hasjmy adalah seorang sejarawan muslim yang banyak memberikan sumbangan
karya terhadap sejarah Islam Indonesia terutama sejarah Aceh. Kedua topik yang
membahas peranan Ali Hasjmy sebagai seorang penulis sejarah masih sulit
ditemukan, dan terakhir yaitu 'Ali Hasjmy memherikan Kontribusi dan pengaruh
yang besar terhadap penulisan sejarah Islam Indonesia, khususnya sejarah Islam

Aceh.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka pembahasan dalam
penelitian ini dibatasi pada kontribusi dan pengaruh historiografi Islam Ali

Hasjmy dalam penulisan sejarah Islam Aceh. Adapun pembatasan waktu diambil



dari tahun 1950 sampai tahun 1983. Tahun 1950 merupakan pertama kali buku

Ali Hasjmy yang bergenre sejarah diterbitkan dan sepanjang tahun tersebut adalah

tahun-tahun di mana dia aktif menerbitkan buku-bukunya tentang sejarah. Adapun

masalah-masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana historiografi Ali Hasjmy ditinjau dari perkembangan historiografi
Islam di Aceh?

Apa saja peran Ali Hasjmy dalam perkembangan historiografi Islam di Aceh?
Bagaimana pengaruh historiografi Ali Hasjmy dalam historiografi Islam di

Aceh?

Tujuan dan Kegunaan Penelitan

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan. Berikut ini

merupakan tujuan penelitian:

1.

Mangungkapkan perkembangan historiografi Islam Aceh sebelum masa Ali
Hasjmy
Memaparkan  sumbangan-sumbangan dari historiografi Ali Hasjmy dalam
penulisan sejarah Islam Aceh
Mengungkapkan pengaruh historiografi Ali Hasjmy dalam penulisan sejarah
Islam Aceh

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah:
Menambah literatur tentang historiografi Islam lokal di Indonesia, khususnya

historiografi Islam Aceh



2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, baik penelitian tentang
Muhammad Ali Hasjmy maupun historiografi Islam lokal, terutama
hstoriografi Islam Aceh

3. Menambah Kkoleksi pustaka seagai pengembangan historiografi Islam,

khususnya tentang historiografi Islam Aceh

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa tulisan terdahulu untuk dijadikan
tinjauan pustaka, yaitu tulisan-tulisan yang membahas tentang penulisan sejarah
yang dilakukan Ali Hasjmy dan juga tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
historiografi Islam lokal di Indonesia. Berikut ini merupakan tulisan-tulisan yang
peneliti temukan:

Pertama, tulisam M. Yakub berjudul “Historiografi Islam Indonesia:
Perspektif Sejarawan Informal” dalam Miqot, Vol. XXXVII, No. 1, Januari-Juni
2013. Tulisan ini membahas tentang perkembangan historiografi Islam Indonesia.
Dalam tulisan ini dibahas dua tokoh penulis sejarah. yang memberi banyak
kontribusi  terhadap  historiografi Islam-Indonesia, ‘salah satunya adalah Ali
Hasjmy. M. Yakub menjelaskan bahwa Ali Hasjmy merupakan seorang sejarawan
informal. Perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus pada kontribusi Ali
Hasjmy dalam penulisan sejarah Islam Aceh, sedangkan tulisan tersebut
mencakup wilayah yang lebih luas yaitu historiografi Islam Indonesia.

Kedua adalah jurnal yang ditulis oleh Lailatusysyukriah berjudul

“Historiografi Sumatera Dalam Literature Legendaris Inggris Abad 19” dalam



Seuneubok Lada, No. 1, Vol. 2 Juli-Desember 2014. Jurnal tersebut membahas
tentang historiografi Sumatra yang dilakukan oleh orang-orang Inggris seperti
William Marsden, John Anderson, John Crawfurd, dan Thomas Stanford Rafles.
Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah jurnal tersebut fokus
terhadap karya-karya yang membahas tentang historiografi Sumatra secara umum,
sedangkan penelitian ini fokus membahas tentang historiografi Aceh.

Ketiga yaitu jurnal yang ditulis oleh Dedi Irwanto, Bambang Purwanto dan
Djoko Suryo berjudul “Historiografi dan Identitas Ulu di Sumatera Selatan”
dalam Mozaik Humaniora Vol. 18 (2). Jurnal tersebut membahas tentang sumber-
sumber tulisan tentang identitas masyarakat Ulu di pedalaman Sumatera Selatan.
Adapun sumber-sumber tersebut adalah laporan-laporan pejabat Kolonial dan
tulisan-tulisan lokal. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah jurnal
tersebut memaparkan tentang sumber-sumber dari masa kolonial dan juga tulisan
lokal untuk melihat sejarah masyarakat Ulu di Sumatera Selatan. Sedangkan
penelitian ini membahas tentang historiografi seorang tokoh Aceh yang tulisan-

tulisannya menjadi literatur. untuk mengenal Aceh.

E. Landasan Teori
Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliografi untuk mengkaji karya-
karya Ali Hasjmy. Secara luas bibliografi berarti daftar buku yang menyangkut

suatu karya ataupun daftar buku yang digunakan untuk menyusun suatu karya



tulis.*® Dalam hal ini peneliti mengartikan bibliografi sebagai daftar buku yang
digunakan untuk menyusun suatu karya tulis. Pendekatan bibliografi digunakan
dalam penelitian ini untuk menelaah serta mengkritisi karya-karya Ali Hasjmy
yang merupakan sumber primer dalam penelitian ini. Pendekatan bibliografi
memudahkan peneliti untuk memahami corak penulisan sejarah Ali Hasjmy
dengan melihat sumber-sumber yang dia gunakan sebagai data yang menunjang
tulisan-tulisannya tentang sejarah Aceh. Dengan melihat sumber-sumber yang dia
gunakan, hal ini membantu peneliti untuk mengetahui corak penulisan sejarah dari
Ali Hasjmy.

Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep sejarah
lokal yang dikemukakan oleh Taufik Abdullah. Taufik Abdullah membedakan
corak studi sejarah lokal dalam empat golongan, yaitu studi yang difokuskan pada
peristiwa tertentu, studi yang menekankan pada struktur, studi sistematis atau
studi yang menjadikan perkembangan aspek tertentu dalam kurun waktu tertentu
sebagai objek, dan studi sejarah umum yang di dalamnya mengungkapkan tentang
perkembangan ‘suatu daerah dari‘waktu ke waktu.** Konsep ini digunakan untuk
melihat lebih dalam mengenai penulisan sejarah Ali-Hasjmy yang merupakan
tulisan sejarah lokal Aceh dan bagaimana pengaruh historiografi Ali Hasjmy

dalam penulisan sejarah Islam Aceh.

13sulistyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011),
him. 1.24.

“Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1978), him 27.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan library research, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan membaca, menelaah, dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang

15

berhubungan dengan penelitian.™ Metode penelitian yang digunakan adalah

metode penelitian sejarah atau metode sejarah, yaitu penyelidikan atas suatu
masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis.*®
Berikut ini merupakan beberapa langkah-langkah yang penulis lakukan:
1. Heuristik

Heuristik merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian sejarah
setelah menentukan tema yang diteliti. Heurustik merupakan proses pengumpulan
sumber-sumber yang menunjang penelitian. Sumber-sumber dikumpulkan dari
berbagai tempat dengan melakukan telaah dokumen. Telaah dokumen dilakukan
dengan cara menganalisis dokumen-dokumen berupa buku-buku dan jurnal-jurnal
online. Peneliti menelaah dokumen-dokumen berupa buku-buku di Perpustakaan
Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, Ghrahatama Pustaka, serta jurnal-jurnal online dari herbagai universitas.
Dalam melakukan pengumpulan sumber, peneliti menemukan-beberapa buku
yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini. Buku-buku tersebut merupakan
karangan Ali Hasjmy. Adapun buku-buku yang berhasil penulis dapatkan sebagai
sumber primer adalah Iskandar Muda Meukuta Alam, Peranan Islam dalam

Perang Aceh dan Perjuangan Kemerdekaan Indonesia, Apa Sebab Rakyat Aceh

Sanggup Berperang Puluhan Tahun Melawan Agresi Belanda, 59 Tahun Aceh

Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Salam
Semesta, 2003), him. 7.
*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 103.
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Merdeka di Bawah Pemerintahan Ratu, Syi’ah dan Ahlussunnah: Saling Rebut
Pengaruh dan Kekuasaan Sejak Awal Sejarah Islam di Kepulauan Nusantara,
Kebudayaan Aceh dalam Sejarah dan Semangat Merdeka: 70 Tahun Melalui
Jalan Pergolakan dan Perjuangan Kemerdekaan. Selain buku-buku tentang
sejarah Islam Aceh, peneliti menemukan buku-buku lainnya, antara lain Dustur
Dakwah menurut Al-Quran, Di Mana Letaknya Negara Islam, Sejarah
Kebudayaan Islam, Risalah Akhlak dan Pahlawan-pahlawan yang Gugur di
Zaman Nabi. Selain buku-buku karangan Ali Hasjmy, peneliti juga menemukan
sebuah buku yang dapat dijadikan sebagai sumber primer karena di dalamnya
berisi tulisan-tulisan dari orang-orang yang pernah beristeraksi langsung
dengannya, termasuk keluarganya sendiri. Buku tersebut berjudul Delapan Puluh
Tahun melalui Jalan Raya Dunia: A. Hasjmy Aset Sejarah Masa Kini dan Masa
Depan yang disusun oleh Badruzzaman Ismail.
2. Verifikasi

Setelah menemukan sumber-sumber yang mendukung penelitian, peneliti
melakukan verifikasi atau Kritik terhadap sumber-sumber tersebut. Proses kritik
sumber dilakukan dengan dua tahap, yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kritik
intern dilakukan berdasarkan isi/ dari sumber-sumber. Setelah menemukan
sumber-sumber yang dibutuhkan, peneliti membandingkan isi antara sumber satu
dengan sumber yang lainnya. Kritik sumber ini dilakukan guna menentukan
keabsahan dari sumber yang telah diperoleh. Adapun kritik ekstern dilakukan

berdasarkan fisik sumber-sumber. Penulis mengidentifikasi fisik sumber seperti
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kertas yang digunakan, bahasa yang digunakan dalam tulisan, tahun penerbitan,
dan lain-lain.
3. Interpretasi

Setelah dilakukan kritik terhadap sumber-sumber yang telah terkumpul,
selanjutnya penulis melakukan penafsiran pada sumber-sumber tersebut agar
dapat menghasilkan kesimpulan yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan.
Untuk menafsirkan sumber-seumber yang penulis temukan, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan bibliografi guna menganalisis karya-karya Ali
Hasjmy dan sumber-sumber yang dia gunakan dalam menulis sejarah dan konsep
yang digunakan adalah konsep sejarah lokal yang dikemukakan oleh Taufik
Abdullah.
4. Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dari rangkaian penelitian, yaitu
menuliskan hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti memaparkan hasil penelitian
dengan kronologis dan sistematis. Peneliti memaparkan hasil penelitian secara
sistematis dan kronologis dengan membaginya ke dalam lima bab pembahasan

yang saling terkait dan melengkapi agar dapat dipahami-oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini membahas beberapa hal yang ditulis dalam beberapa bab.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
mengapa peneliti memilih topik tentang historiografi Islam Aceh Ali Hasjmy.

Pada bab ini peneliti mamaparkan tentang pentingnya dilakukan penelitian tentang
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topik ini. Bab ini sangat penting untuk diuraikan dengan jelas, karena bab pertama
ini merupakan fondasi awal untuk bisa melanjutkan pada bab-bab selanjutnya.

Bab dua membahas tentang historiografi Ali Hasjmy ditinjau dari
perkembangan historiografi Islam Aceh. Dalam bab ini juga dibahas mengenai
perkembangan historiografi Islam Aceh sebelum munculnya hostoriografi Ali
Hasjmy. Hal ini penting untuk dibahas karena sebelum membahas lebih lanjut
mengenai karya-karya Ali Hasjmy dalam bidang sejarah, terlebih dahulu harus
diketahui bagaimana perkembangan penulisan sejarah Isam di Aceh pada waktu
itu, agar diketahui pengaruh historiografi Ali Hasjmy terhadap penulisan sejarah
Islam Aceh.

Bab tiga membahas tentang peran Ali Hasjmy dalam perkembangan
historiografi Islam Aceh. Adapun hal-hal yang dibahas dalam bab ini yaitu
biografi Ali Hasjmy, penjelasan tentang karya-karyanya dan corak dari
historiografi Ali Hasjmy. Pentingnya pemembahasan pada bab ini adalah untuk
bisa lebih memahami seperti apa corak penulisan sejarahnya dengan melihat
kepribadiannya sebagai ‘seorang  sejarawan, karena “hal tersebut tentu saja
berpengaruh terhadap pembentukan ciri khas tullisan-tulisannya.

Pengaruh = historiografi~ Ali. Hasjmy' dalam penulisan sejarah Aceh
dipaparkan pada bab empat. Perkembangan tema dan metode kajian adalah hal-hal
yang dibahas pada bab ini. Dalam bab ini pun dijelaskan bagaimana pengaruh
historiografi Ali Hasjmy dalam penulisan sejarah Islam Aceh.

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Pada bab ini

peneliti akan memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
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sudah dipaparkan pada rumusan masalah hingga menghasilkan kesimpulan dari

hasil penelitian. Peneliti juga memaparkan kritik dan saran terhadap tema ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan penulisan sejarah Islam Aceh berawal dari tradisi lisan
yang kemudian memunculkan keinginan para penguasa untuk menuliskan kisah-
kisah lisan tersebut. Kemudian muncullah hikayat dengan cirinya yang khas,
biasanya bercampur dengan mitos. Penulisan hikayat terus berlangsung selama
masa kerajaan, hingga kemudian datang orang-orang Barat. Sejak kedatangan
mereka mulai muncul tulisan-tulisan tentang sejarah Aceh dengan gaya yang lebih
modern dan tidak lagi mengandung unsur mitos di dalamnya. Tulisan-tulisan yang
dihasilkan selama masa penjajahan kolonial dikenal dengan corak Eropasentris.
Menjelang kemerdekaan, mulai muncul tokoh-tokoh dengan kesadaran nasional
untuk menulis sejarah bangsanya dari sudut pandang lokal. Salah satu tokoh yang
banyak menulis tentang sejarah Islam Aceh adalah Ali Hasjmy. Sepanjang
hidupnya dia aktif menulis; dan sekitar pasca kemerdekaan buku-bukunya tentang
sejarah banyak diterbitkan.

Tulisan-tulisan ‘Ali Hasjmy tentang  sejarah Aceh berperan terhadap
perkembangan penulisan sejarah Islam Aceh. Karya-karyanya menambah literatur
tentang sejarah Islam Aceh. Selain itu, dia mengumpulkan semua bahan-bahan
yang menjadi sumber-sumber tulisannya dan menyumbangkan semuanya kepada
Museum dan Perpustakaan Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy yang dia dirikan. Hal

tersebut tidak dipungkiri sangat membantu dalam hal pencarian data tentang
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sejarah Aceh, sebab di dalamnya terdapat berbagai copy-an naskah-naskah tua
yang bisa menjadi sumber penting dalam penulisan sejarah Islam Aceh.

Pengaruh historiografi Ali Hasjmy antara lain tulisannya yang
menggunakan metode sejarah. Dalam menulis dia tidak hanya menulis seadanya,
tetapi juga melakukan penelitian yang mendalam tentang tema yang ditulisnya.
Tema tulisan Ali Hasjmy tentang sejarah Islam Aceh berkisar pada masa-masa
kerajaan dan perlawanan terhadap Belanda. Dalam menulis karya-karyanya
tentang sejarah Islam Aceh, dia melakukan pengumpulan data dengan serius serta
melakukan kritik dan interpretasi terhadap sumber-sumber yang dia gunakan. Dia
tidak hanya menulis ulang sejarah berdasarkan sumber-sumber yang dia
kumpulkan, tetapi dia juga menyelidiki fakta berdasarkan sumber-sumber dan
juga mempelajari kondisi pada masa sumber-sumber tersebut ditulis. Karya-
karyanya ini berpengaruh terhadap bertambahnya literatur tentang sejarah Islam

Aceh.

B. Kiritik

Ali Hasjmy adalah seorang tokoh Aceh yang dikenal -dengan banyak
julukan, di antaranya adalah seorang ulama, sastrawan, politikus, pendidik, dan
juga sejarawan. Akan tetapi dia lebih cenderung dikenal sebagai seorang ulama
dan sastrawan. Padahal, sebagai sejarawan dia banyak menghasilkan karya-karya
sejarah. Penulisan sejarah Islam Aceh yang dilakukannya menjadi kontribusi yang
besar bagi perkembangan penulisan sejarah Islam Aceh. Kajian tentang hal ini

seharusnya cukup menjadi perhatian, agar ketokohannya seagai sejarawan
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semakin banyak diketahui orang. Sebab tulisan-tulisan yang membahas tentang
Ali Hasjmy keanyakan membahas tentang peranannya dalam dakwah dan
pendidikan, sedangkan posisinya sebagai sejarawan dan juga historiografi yang

dilakukannya masih sulit ditemukan.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap selanjutnya
muncul tentang penulisan sejarah atau historiografi yang dilakukan oleh tokoh-
tokoh. Meskipun yang menulis sejarah lokal tidak selalu berasal dari sejarawan
akademik, tetapi penulisan sejarah tetaplah menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan. Kedepannya, semoga semakin banyak tulisan-tulisan yang mengkaji

tentang penulisan sejarah.
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